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RINGKASAN

Kecamatan Pringgabaya merupakan salah satu Kecamatan dari 15 desa yang
ada di Kabupaten Lombok Timur yang mempunyai areal yang cukup potensial
untuk Pengembangan tanaman jagung dilahan sawah dan lahan kering sehingga
periu upaya-upaya untuk meningkatkan areal tanaman maupun produksinya.
pukanhmgnnmﬁnaimgkamnmnjagungdiiﬁmmn?ﬁnunba}mdmi
tahun ketahun semakin meningkat, maka di pandang perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Komparati Pendapatan Usahatani Jagung pada
LlhnStthunhhanKaﬁngdiKmmmnPﬁnggabayaKameomhok
Timur,"

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. besarnya pendapatan
ﬁngkmpﬂhndingmwjagm;padalnlmnwahdmlahmkeﬁngdi
Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lomok Timur. 2). untuk mengetahui kendala-
kcmalumdwdﬂmmgelolnumhamﬁjagungpudnhhmmwahdm
lahan kering di Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur,

Pencliﬁandihmkmdiﬂmmmﬁinggabnyu,darilidmymgmdi
Kecamatan Pringgabaya dipilih tiga dmubagaidmhsnmphmmm'u
mmmmmansmMmhm,mammgmmdmm
wﬁmhngmhhmkeﬁgadmhmhﬁm&milikipmduksijagungtﬂbmaﬂkdi
antara desa lainnya yang ada di Kecamatan Pringgabaya.

Unnﬁmmseuhtﬁubﬁlpabempubednanmpundapampetmimg
menanam jagung di hhmsnwihdmlahmkeﬁngmmusmgdigumkmqji
statistik Z test dengan hurup taraf 5%.

Duﬁham‘lpmﬁﬁmdnpndisimpﬂhnubagﬁbﬁihn:ﬁhﬂpmdukﬂdm
pendapatan pada lahan sawah dan lahan kering sebesar Rp. 948.983 , dan
pendapatan jagung pada lahan sawah dan lahan kering sebesar Rp.48.810191,
Sedangkan hasil analisis uji Z ternyata Z lebih 2.85 yaitu lebih besar dari Z, tabel
berarti pendapatan usahatani jagung pada lahan sawah berbeda nyata dengan
pendapatan usahatani jagung dilahan sawah.

Kendala yang dihapai petani pada usahatani jagung di lahan sawah dan
lahan kering adalah : 1). Benih Jagung tidak tersedia tepat waktu dan harga relatif
lebih mahal, 2). Penyedisan pupuk terlambat dan tidak tepat jenis dosis, 3).
Pemasaran hasil jagung sulit dan harga kurang menguntungkan.




